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Pagar dan Pintu Persil d i Perkotaan
D

ARI sisi hukum dan ekonomi,
| pagar persil (kapling) barang­
kali hanya dipahami sebagai 

sebuah tanda batas penguasaan ser­
ta kepemilikan formal perorangan 
atau institusional atas sebidang la­
han di perkotaan. Selain itu, juga 
untuk dikelola dan didayagunakan 
secara privat agar tidak menimbul­
kan konflik. Termasuk sebagai media 
pegamanan dari kemungkinan tin- 
dak kriminal, misalnya penyerobotan 
secara ilegal.

Sementara itu, dari sisi sosial pa­
gar persil mempunyai arti yang le- 
bih luas dari hanya sekadar tanda 
batas penguasaan serta kepemilikan 
formal yang bersifat privat. Yaitu se­
bagai batas antara ruang semiprivat 
dan ruang serta prasarana publik 
yang penggunaannya bersifat kolek­
tif di perkotaan.

Sejauh mana aplikasi pemagaran 
dan penempatan pintu persil yang 
telah dilaksanakan oleh masyarakat 
serta dikendalikan oleh pemerintah 
kota guna dapat mendukung efisi­
ensi serta efektivitas pengelolaan 
serta pendayagunaan ruang dan pa- 
rasarana publik di perkotaan?

Untuk keperluan pengamanan ke­
pemilikan sebidang persil alau ka­
pling di perkotaan, kita mengenal 
dengan apa yang disebut dengan pa­
gar. Secara fisik konstruksi pagar la-

zimnya dapat dibedakan menjadi 
dua, yaitu yang bersifat permanen 
dan semipermanen. Yang permanen 
biasanya dibangun dengan material 
konstruksi yang masif dan kuat, se­
perti kayu sampai tembok batu ba­
ta, batu kali ataupun besi. Adapun 
yang bersifat semipermanen biasa­
nya dibangun dari tumbuh-tumbuh­
an hidup.

Di perkotaan pendirian  konstruksi 
pagar persil bukan tanpa aturan. 
Syarat-syarat pendirian pagar persil 
lazimnya telah diatur dengan lugas 
dalam peraturan daerah yang ber­
kaitan dengan pendirian bangunan, 
mulai dari ketinggian, norma-norma 
masif atau transparan, sampai pem­
bukaan maupun penempatan pintu 
keluar masuk persil, dari dan ke arah 
jalan umum. Bahkan pemberian izin 
pembangunan konstruksi pagar, ter­
masuk pembukaannya untuk pintu 
keluar masuk dari dan ke persil, di­
berikan melalui ketetapan wali kota.

Semakin sempit dan terbatasnya
lahan di perkotaan karena tidak da­
pat diproduksi lagi telah mendorong 
masyarakat perkotaan untuk mela­
kukan "terobosan”guna memenuhi 
kebutuhannya akan lahan yang se­
makin sempit dan terbatas itu.

Muruknya perubuhan persil ru- 
mah tinggal untuk keperluan pendi­
rian bangunan komersial, seperti ru-

mah, toko, dan sejenisnya pada ja­
lan-jalan kolektor serta arteri kota 
yang tumbuh menjadi lintasan 
umum karena.posisinya berubah 
menjadi strategis merupakan contoh 
kasus perusakan pola tatanan serta 
irama pagar dan pintu persil.

Pada sisi kanan dan kiri jalan ar­
teri dan kolektor kota yang potensial 
menjadi jalan lintasan umum, ber­
ubahnya sebidang persil dengan satu 
unit bangunan rumah tinggal, men- 

•' jadi pertokoan dengan beberapa unit 
bangunan, umumnya selalu diikuti 
dengan pembongkaran dan penghi­
langan pagar serta pintu persil. Aki- 
batnya, mengubah konstruksi troto­
ar di depannya menjadi tempat par- 
kir kendaraan bahkan perluasan 
tempat untuk usaha yang dapat 
mengganggu hak pejalan kaki.

'Lazimnya, penempatan pintu per­
sil diaplikasi berdempetan di antara 
dua persil dan hanya dihubungkan 
dengan satu jembatan di atas salur­
an pematusan di antara dua persil 
itu. Ini membatasi jumlah panjang 
area yang langsung bersinggungan 
dengan jalan umum serta menutupi 
saluran pematusan kota.

Namun, berbeda dengan yang 
berkembang dewasa ini. Hampir se­
luruh saluran pematusan kota di de­
pan persil rumah tinggal yung telah 
berubah menjadi bangunan komersi­

al (pertokoan) ditutup dengan kon­
struksi beton m asif untuk jembatan 
sekaligus tempat usaha, bahkan 
tempat parkir bagi pengunjung per­
tokoan tersebut.

Penutupan dengan konstruksi be­
ton masif ternyata juga dapat 
menyebabkan kesulitan untuk 
mengawasi saluran pematusan
dari sampah yang menyumbat seka­
ligus kcm alasan un tuk  m em bersih­
kannya.

Inspeksi mendadak Wali Kota Su­
rabaya beberapa waktu lalu di bebe­
rapa jalan kolektor serta arteri kota 
yang tergenang air ketika hujan, ter­
nyata menemukan banyak saluran 
pematusan dan trotoar yang telah 
berubah fungsi sehingga mengha­
langi kelancaran aliran air. Hal ini 
merupakan salah satu indikator ada- 
nya kelemahan perizinan dan peng­
awasan di lapangan terhadap pe­
langgaran ketentuan dan syarat-sya- 
rat aplikasi pembangunan dan pagar 
persil, termasuk pintu ke luar masuk 
dalam proses penantaan ruang kota.

Dalam penataan ruang terdapat
introdusi tentang aturan zonasi, yai­
tu pendaerahan di dalam ruang kota 
atas dasar fungsi, perumahan, dan 
nonperumahan guna pengendalian 
keseimbangan aksesibilitas bagi ke- 
berlunjutan kehidupan kolektif da­
lam ruang kota. InU'odusi zonasi se­

bagai satu aturan lazimnya diikuti 
dengan adanya persyaratan teknis 
yang berhubungan dengan garis 
sempadan, koefisien dasar bangun­
an, dan koefisien lantai bangunan 
sampai pada pola perpetakan serta 
pengaturan batas-batasnya juga wu- 
jud konstruksinya.

Pada zona terbuka ditetapkan 
tentang keharusan adanya ruang /u- 
ar terbuka (halaman) yang mengeli­
lingi bangunan di dalam sebidang 
persil demi alasan ekologis seria ke­
amanan dan keselamatan umum. 
Adapun pada zona tertutup tidak 
ada keharusan untuk mengadakan 
m ang terbuka pada sekeliling ba­
ngunan di dalam sebidang persil.

Aturan tentang pagar depan serta 
pintu keluar masuk persil yang ber­
hubungan dengan jalan umum di­
buat berbeda antara persil-persil pa­
da zona terbuka dan zona tertutup. 
Ketentuan tentang pembangunan 
pagar persil serta pintu keluar ma­
suk pada zona terbuka tidak dapat 
diubah begitu saja ataupun ditawar 
seperti pada ketentuan pada zona 
tertutup, demikian juga sebaliknya.

B E N  N  Y P O E R B A N T A N O E
S ta f Pengajar A  rsitektur Fakultas 

Tekrtik Sipil dan Perencanaan 
UKPetra, Anggota TimAhliDPRD  

Kota Surabaya

Humas - Hubungan Media
Page :

petra.ac.id
http://dewey.petra.ac.id/dgt_directory.php?display=classification
http://digilib.petra.ac.id/help.html
http://www.petra.ac.id
http://dewey.petra.ac.id/dgt_directory.php?display=classification
http://digilib.petra.ac.id/help.html

	ukp: 
	master index: 
	help: 


